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1.1  Latar belakang

Proses termodinamika membutuhkan data mengenai nilai besaran-besaran
termodinamika dari fluida kerjanya, antara lain nilai entalpi dan nilai kalor spesifik.
Sebuah kalorimeter aliran (flow calorimeter) dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya perubahan nilai entalpi dan nilai kalor spesifik yang terjadi pada bahan
bakar gas. Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur besarnya nilai
kalor atau energi panas. Pertukaran energi kalor merupakan dasar teknik yang dikenal
dengan nama kalorimetri, yang merupakan pengukuran kuantitatif dari pertukaran
kalor. Prinsip kerja kalorimetri adalah pengukuran perubahan kandungan energi dari
suatu sistem berdasarkan perubahan temperatur yang terjadi (Djamaluddin, 2005).

Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta memiliki dasar pembelajaran termodinamika pada mata kuliah
Termodinamika Teknik, yang mana dalam perkuliahannya terdapat praktikum
kalorimeter dengan menggunakan kalorimeter aliran. Tabung kalorimeter aliran lama
memiliki diameter utama 300 mm dan tinggi tabung 600 mm dengan saluran
pembakaran berbentuk silinder tunggal berdiameter 75 mm dan tinggi saluran 480
mm. Namun kalorimeter aliran lama yang telah ada dan digunakan pada praktikum
ini masih terbilang kurang efektif dan kurang aman untuk digunakan karena saluran
pembakaran yang hanya menggunakan satu saluran sehingga panas yang diserap air
relatif kecil. Saluran pembakaran tunggal dan besar menyebabkan panas gas
pembakaran yang melewati tengah saluran tidak terserap oleh air. Akibatnya suhu gas
hasil pembakaran yang keluar dari kalorimeter aliran lama ini sangat tinggi yang
mencapai 600°C.

Untuk itu, perlu didesain dan dibuat sebuah alat kalorimeter aliran yang baru
dengan bentuk saluran pembakaran menggunakan banyak silinder berdiameter lebih

kecil sehingga efektif dalam penyerapan panas terhadap air. Dengan saluran



pembakaran yang banyak menyebabkan permukaan tempat perpindahan panas

terhadap air menjadi besar sehingga dapat menekan suhu hasil pembakaran yang

keluar dan dapat menghasilkan nilai pembacaan kalor yang lebih akurat serta aman

untuk digunakan sebagai media praktikum kalorimeter.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, didapat rumusan masalah dalam perancangan dan

pembuatan kalorimeter aliran ini seperti berikut:

a)
b)
c)
d)

Bagaimana desain kalorimeter aliran yang efektif?

Bagaimana hasil kalibrasi termocouple kalorimeter aliran?

Bagaimana hasil pengujian dan perhitungan kalorimeter aliran?
Bagaimana perbandingan nilai kalor perhitungan kalorimeter aliran
baru terhadap perhitungan kalorimeter aliran lama, perhitungan teoritis

dan literatur?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diambil batasan masalah yang

diuraikan seperti berikut :

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Saluran pembakaran didesain berbentuk 9 silinder diameter 1 inci.
Bahan bakar yang digunakan dalam pengujian alat gas LPG 3 kg.
Alat pengukur suhu yang digunakan yaitu termocouple tipe K.
Material tabung kalorimeter dengan bahan stainless steel tipe 316.
Software yang digunakan dalam perancangan Autodesk Inventor 2016.
Perhitungan mengabaikan kalor yang hilang pada dinding kalorimeter.

Bahan bakar gas LPG diasumsikan sebagai propana (C3Hs).

1.4 Tujuan Perancangan

Tujuan akhir dari perancangan dan pembuatan ini adalah untuk mendapatkan

prototipe kalorimeter aliran (flow calorimeter) yang mampu membuat panas



pembakaran diserap air dengan lebih baik sehingga suhu gas hasil pembakaran lebih
rendah. Dengan demikian alat kalorimeter baru dapat menggantikan alat kalorimeter
aliran lama untuk digunakan pada praktikum kalorimeter di Program Studi Teknik

Mesin Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

1.5 Manfaat Perancangan

Manfaat dari perancangan dan pembuatan kalorimeter aliran ini adalah untuk
menghasilkan unit kalorimeter aliran baru yang aman dan efektif sehingga dapat
membantu mahasiswa dalam melakukan praktikum kalorimeter aliran dan
mempermudah mahasiswa dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan

perpindaan kalor.
1.6  Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yang masing-masing bab
dilengkapi dengan sub bab penjelasan sehingga penulisan tugas akhir ini dapat
dilakukan secara sistematis.
BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan

dan sistematika penulisan

BAB Il Tinjauan pustaka dan landasan teori yang digunakan sebagai

acuan dalam perancangan

BAB lII Metode perancangan dan pembuatan

BAB IV Hasil perancangan dan pembahasan

BAB V Kesimpulan dan saran untuk perancangan yang dilakukan



